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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

 
Berdasarkan peninjauan awal terhadap pembelajaran di kelas XII TKJ 2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi, 
ditemukan bahwa hasil belajar matematika siswa masih rendah dan tingkat partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran masih belum mencapai tingkat optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas XII TKJ 2 SMK Negeri 2 Tebing 
Tinggi. Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas dalam dua siklus, meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah 35 siswa kelas XII TKJ 2 di 
SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa dan guru, serta tes 
tertulis. Metode pengolahan data yang dipakai adalah analisis deskriptif. Temuan dari penelitian 
menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hal 
ini ditandai dengan meningkatnya skor rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 
yaitu dari rata-rata 2,64 (kategori kurang baik) pada siklus I menjadi rata-rata 4,06 (kategori sangat 
baik) pada siklus II. Ketuntasan belajar klasikal dari 69% pada siklus I menjadi 91 % pada siklus II, 
serta meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar matematika dari 60,29 pada pre test, 76,76 pada siklus 
I, dan pada siklus II menjadi 89,0. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif berbantuan komputer terbukti dapat meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada materi Kombinatorik di kelas XII TKJ 2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. 
 
Kata Kunci  : Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa,  Pembelajaran Kooperatif berbantuan 
komputer. 
 

Abstract 
 

Based on an initial review of learning in class, this research aims to improve the activities and 
mathematics learning outcomes of class XII TKJ 2 students at SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. This 
research applies classroom action research methods in two cycles, including planning, action, 
observation, and reflection. The research subjects were 35 students of class XII TKJ 2 at SMK Negeri 
2 Tebing Tinggi. Data were collected through observation of student and teacher activities as well as 
written tests. The data processing method used is descriptive analysis. Findings from the research show 
that there is an increase in the level of student participation in the learning process. This is indicated 
by an increase in the average score of students' activities during learning, from an average of 2.64 
(poor category) in cycle I to an average of 4.06 (very good category) in cycle II. Classical learning 
completeness increased from 69% in cycle I to 91% in cycle II, as well as an increase in the average 
value of mathematics learning outcomes from 60.29 in the pre-test, 76.76 in cycle I, and 89.0 in cycle 
II. The conclusion of this research is that learning using computer-assisted cooperative learning is 
proven to be able to increase student activity and learning outcomes in combinatorics material in class 
XII TKJ 2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. 

Keywords: Student Mathematics Activities and Learning Outcomes, Computer-assisted Cooperative 
Learning. 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam sebuah proses belajar mengajar terdapat 

sejumlah komponen yang saling ketergantungan dalam 
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Ketika 
mengembangkan kegiatan belajar-mengajar, guru perlu 
fokus pada menciptakan proses belajar yang 
mendorong siswa terlibat aktif, bukan hanya 
memperhatikan aspek materi, metode, dan evaluasi 
belajar semata. 

Permendikbudristek no 16 Tahun 2022, Pasal 9 
ayat 1 menyatakan: 

"Pelaksanaan pembelajaran sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) huruf b 
diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik."  

Untuk itu, guru perlu mengubah cara mengajar 
menjadi memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran saat ini terlalu cenderung satu 
arah, dimana guru berperan dominan sementara siswa 
hanya menjadi penerima informasi. Dalam era 
kemajuan ilmu pengetahuan yang terus berkembang, 
tugas guru untuk menyampaikan semua pengetahuan 
kepada siswa menjadi tidak mungkin. Siswa perlu 
mendorong diri mereka sendiri untuk menemukan fakta 
dan konsep yang dipelajari, sementara guru harus 
menciptakan lingkungan belajar yang menginspirasi. 
Tanpa pendekatan ini, siswa menjadi pasif, kurang 
semangat, bahkan bosan karena kurangnya keterlibatan 
yang menarik dalam pembelajaran.  

Belajar matematika seharusnya melibatkan 
siswa secara aktif dalam membangun pemahaman 
mereka sendiri, bukan hanya menerima informasi. 
Menurut Hamzah (dalam Fitri, dkk, 2014), belajar 
matematika akan menjadi lebih efektif ketika siswa 
mampu membangun pengetahuannya dari pengalaman 
sebelumnya. Oleh karena itu, keterlibatan aktif siswa 
dalam pembelajaran sangatlah krusial. 

Selama beberapa tahun peneliti mengajar di 
sekolah SMK Negeri 2 Tebing Tinggi dan berdasarkan 
informasi dari para guru yang telah mengajar di kelas 
XII, keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika 
masih memprihatinkan terutama pada materi 
Kombinatorik. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 
keaktifan siswa dalam pembelajaran selama ini masih 
60% siswa sering tidak mengerjakan tugas, hanya 10% 
yang berani menjawab, dan 5% siswa yang 
berkontribusi dalam penyimpulan. Sehingga hasil 
belajar yang diperolehpun maksimal hanya 65% siswa 
yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP).  Sedangkan Menurut Yulianto 
(2023), "Pembelajaran yang optimal ditandai dengan 
lebih aktifnya siswa dalam memperoleh dan 
membangun pengetahuannya secara mandiri, adapun 
guru bertindak sebagai fasilitator dan pemberi 
dorongan semangat." 

Jika situasi ini terus berlanjut tanpa adanya 
penyelesaian, maka kualitas pembelajaran siswa 
kemungkinan akan semakin rendah. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya daya tarik dan kebosanan dalam 
penyampaian materi pelajaran. Kondisi ini dapat 
merugikan siswa karena kurangnya motivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Maka, peneliti mencoba 
untuk meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep 
matematika siswa, terutama dalam topik Kombinatorik 
dengan menemukan model pembelajaran tepat. 

Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual terstruktur yang menjadi panduan bagi guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran di kelas. 
Tujuannya adalah mendorong kerja sama dan 
meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa 
(Muthoharoh, 2017). 

Diantara solusi untuk menangani permasalahan 
tersebut adalah melalui pembelajaran berbantuan 
komputer. Dengan integrasi TIK dalam kurikulum 
Merdeka ini, peran komputer menjadi krusial sebagai 
media utama yang mendukung penyajian materi dan 
latihan pembelajaran. Pembelajaran yang 
menggunakan komputer dengan software pembelajaran 
didalamnya, tidak saja hanya memberi kemudahan 
guru dalam menyampaikan materi, tetapi juga dapat 
meningkatkan keaktifan dan semangat siswa dalam 
belajar salah satunya siswa dapat belajar mandiri, 
mengerjakan latihan dan tugas secara 
mandiri/kelompok.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah memacu inisiatif untuk mengintegrasikan 
kemajuan teknologi ke dalam proses belajar mengajar. 
Guru harus memanfaatkan media pembelajaran sekolah 
yang sudah ada, yang kemungkinan sudah disesuaikan 
dengan perkembangan zaman (Mashuda, 2019). Siswa 
dapat dengan cepat mengembangkan ide dan 
pengalaman mereka melalui penggunaan teknologi 
komputer dan internet. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan kemampuan belajar mereka, tetapi juga 
membentuk sikap inisiatif dan kemampuan belajar 
mandiri. Kemampuan untuk secara bijaksana 
memutuskan kapan dan bagaimana menggunakan 
teknologi ini secara optimal yang tidak hanya 
memberikan manfaat saat ini, tetapi juga membekali 
mereka dengan pemahaman yang relevan untuk masa 
depan. 

Untuk itulah peneliti memberi judul penelitian 
ini “Peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika 
pada materi Kombinatorik melalui pembelajaran 
kooperatif berbantuan komputer”. 

Berdasarkan pemaparan di atas, masalah dari 
penelitian ini terfokus pada dua pertanyaan utama: 1. 
Apakah melalui pembelajaran kooperatif berbantuan 
komputer dapat meningkatkan aktivitas belajar 
matematika materi Kombinatorik pada siswa kelas XII 
TKJ2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi? 2. Apakah melalui 
pembelajaran kooperatif berbantuan komputer dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi 
Kombinatorik pada siswa kelas XII TKJ2 SMK Negeri 
2 Tebing Tinggi? 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui 
peningkatan aktivitas belajar siswa melalui 
pembelajaran kooperatif berbantuan komputer pada 
mata pelajaran matematika materi Kombinatorik siswa 
kelas XII TKJ2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. 2. 
Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui 
pembelajaran kooperatif berbantuan komputer pada 
mata pelajaran matematika materi Kombinatorik siswa 
kelas XII TKJ2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini mengadopsi 
model Kurt Lewin dengan minimal 2 siklus, sesuai 
dengan faktor yang diteliti dan hasil yang diharapkan. 
Evaluasi pertama dilakukan melalui survei dan 
observasi untuk menilai kemampuan awal siswa. 
Setelahnya, langkah-langkah tindakan dirancang untuk 
setiap siklus dengan tahapan yaitu (1) 
Perencanaan/Planning, (2) Pelaksanaan/Action, (3) 
Observasi/Observation, dan (4) Refleksi/ Reflection, 
sesuai dengan hasil survei. Diagram berikut 
menggambarkan proses secara visual: 

 
Gambar 1. Bagan Langkah-langkah PTK Model Kurt 

Lewin 
 Penelitian ini diawali dari diskusi dengan 
sesama guru matematika SMK Negeri 2 Tebing Tinggi 
tentang keadaan siswa pada tahun sebelumnya. 
Berdasarkan hasil diskusi didapatlah beberapa 
penyebab permasalahan siswa dalam pembelajaran, 
antara lain: siswa kurang begitu aktif selama 
pembelajaran berlangsung, kurang semangat, malu dan 
malas bertanya serta hasil belajar matematika masih 
belum memuaskan terutama pada materi kombinatorik. 
Tes awal digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 
siswa sebelum pembelajaran dimulai, yang kemudian 
menjadi tahap pertama bagi peneliti beserta guru untuk 
merencanakan langkah yang tepat guna mengatasi 
setiap masalah yang ditemui. Dalam pertemuan ini 
disepakatilah untuk menerapkan “Pembelajaran 
Kooperatif berbantuan Komputer” karena tindakan ini 
dipandang cukup efektif dalam meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa dimana siswanya telah 
terbiasa menggunakan komputer/laptop. Selanjutnya 
dirancanglah prosedur pada setiap siklus.  

Pada siklus I, kegiatan yang akan dilakukan pada 
tahap perencanaan adalah membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan 

LKPD dan materi pembelajaran dalam bentuk 
PPT/CANVA, membentuk kelompok siswa secara 
heterogen 5-6 orang, mendesain alat evaluasi untuk 
mengamati hasil belajar siswa, membuat lembar 
observasi untuk memantau aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran kooperatif dengan bantuan 
komputer. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, yaitu 
melaksanakan RPP yang telah dirancang, mengawasi 
dan memantau setiap aktivitas siswa dan guru oleh 
pengamat, dan melaksanakan tes siklus I. 

Pada tahap observasi, pengamat mencatat aktivitas 
siswa dan tindakan yang terjadi menggunakan lembar 
observasi, kemudian menganalisis dan 
membandingkan data dengan teori yang diusulkan. Di 
tahap refleksi, peneliti mengevaluasi data observasi 
untuk mengidentifikasi kelemahan atau hambatan yang 
dicatat pengamat guna perbaikan di siklus berikutnya, 
serta menyusun ulang rencana untuk tahapan 
mendatang. 
 Di siklus II, perencanaan meliputi penyiapan 
proses pembelajaran, identifikasi masalah dari siklus 
sebelumnya, persiapan materi menggunakan LKPD 
dan presentasi visual (PPT/CANVA), pembentukan 
kelompok siswa, desain evaluasi pembelajaran, serta 
pencatatan aktivitas siswa dan guru saat penerapan 
pembelajaran kooperatif berbantuan komputer. Pada 
tahap pelaksanaan, aktivitas termasuk menerapkan 
rencana pembelajaran setelah revisi, observasi intensif 
oleh pengamat terhadap siswa dan guru, dan 
pelaksanaan tes siklus II.  
 Saat melakukan observasi dengan lembar 
observasi, pengamat mencatat aktivitas siswa serta 
tindakan yang terjadi. Setelah itu, data itu 
diinterpretasikan untuk dilihat sejauh mana 
kesesuaiannya dengan teori yang diusulkan. Kemudian, 
rekomendasi perbaikan diberikan. Pada tahap refleksi, 
data observasi dievaluasi untuk mengidentifikasi 
kendala yang dicatat observer, yang akan diperbaiki 
pada siklus berikutnya. Siklus lanjutan akan 
disesuaikan jika target belum tercapai. 
 
Teknik Pengumpul Data  

Penelitian ini melibatkan siswa dan juga guru, 
dengan jenis data yang mencakup aspek kuantitatif dan 
kualitatif. Data ini akan diperoleh melalui beberapa 
metode, termasuk rencana pembelajaran, hasil tes siswa 
pasca-pembelajaran, pengamatan terhadap proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa dan guru, serta 
aktivitas siswa seperti mendengarkan penjelasan guru, 
membaca materi, mengerjakan tugas kelompok, 
berpartisipasi dalam diskusi, menghargai pendapat, dan 
menyajikan hasil kerja kelompok. Data hasil belajar 
akan dikumpulkan melalui tes komputer setelah proses 
pembelajaran. Data aktivitas belajar siswa dan guru 
serta refleksi akan diperoleh melalui lembar observasi. 
Informasi tentang keterkaitan perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif berbantuan 
komputer akan didapatkan dari RPP dan lembaran 
observasi. 
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Validits Instrumen 
Adapun semua instrument baik tes, lembar 

observasi aktivitas siswa dan guru, LKPD maupun 
media pembelajaran berbentuk powerpoint divaliditas 
dengan menggunakan validitas demokratik, yaitu 
menerima saran dan pertimbangan yang diberikan oleh 
kelompok-kelompok tertentu. 

 
Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis aktivitas belajar siswa, data 
kami disusun secara deskriptif melalui penggunaan 
format observasi untuk mendapatkan gambaran yang 
komprehensif”, yang kemudian ditabulasikan untuk 
menentukan peningkatan atau stagnansi dalam aktivitas 
mereka. Dengan menggunakan skala klasifikasi 
berikut, aktivitas siswa dapat dinyatakan: 

1 ≤ Xi < 2 : Tidak baik  
2 ≤ Xi < 3 : Kurang baik 
3 ≤ Xi < 4 : Baik 

4 ≤ Xi  5 : Sangat baik  
Xi = skor total 

 
Adapun pengelompokan mengenai aktivitas siswa 

dapat dijelaskan adalah sebagai berikut: 
- Sangat baik, dengan kriteria jika ada 4 – 5 orang siswa atau 

semua siswa mampu melaksanakan semua satuan aktivitas 
dalam kelompoknya. 

- Baik, dengan kriteria jika ada 1 - 2 siswa yang kurang 
mampu melaksanakan semua satuan aktivitas dalam 
kelompoknya. 

- Kurang baik, dengan kriteria jika ada 3 - 4 siswa yang 
kurang mampu melaksanakan semua satuan aktivitas 
dalam kelompoknya. 

- Tidak baik  dengan kriteria jika ada 4 – 5  siswa yang 
kurang mampu melaksanakan semua satuan aktivitas 
dalam kelompoknya. 

 
Untuk penjelasan tentang skor aktivitas guru di 

jelaskan dengan cara: 
Untuk skor perindikator:    
1: Kriteria Tidak Baik    
2: Kriteria Kurang Baik     
3: Kriteria Cukup Baik     
4: Kriteria Baik   

 
Skor total: 
13 – 22  = Tidak baik   
23 – 32  = Kurang baik 
33 – 42  = Cukup baik 
43 – 52  = Baik 

    
Hasil belajar siswa diproses dengan analisis 

untuk menilai tingkat pencapaian klasikal dalam 
persentase, sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) dalam Kurikulum Merdeka. 

 
Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian ini, terdapat dua indikator 
kinerja: 

1. Keberhasilan pelaksanaan tindakan pada setiap 
siklus diukur melalui rata-rata aktivitas siswa, yang 
dinyatakan dalam skor 3-4 untuk kategori minimal 
baik atau 4-5 untuk kategori sangat baik.. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa dikatakan tercapai 
secara klasikal jika setidaknya 75% siswa mencapai 
nilai ≥ 75 (KKTP di Sekolah). Sementara itu, 
tindakan dianggap berhasil jika minimal 85% dari 
proses pelaksanaan tindakan sesuai dengan skenario 

pembelajaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Setting Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian 
tindakan kelas dengan dua siklus, melibatkan kelas XII 
TKJ 2 di SMK Negeri 2 Tebing Tinggi. Dilaksanakan 
selama semester ganjil tahun pelajaran 2023-2024, 
penelitian ini difokuskan pada pengembangan materi 
ajar Kombinatorik. Dalam prosesnya, melibatkan 
partisipasi aktif dari 25 siswa laki-laki dan 10 siswa 
perempuan dengan tahapan perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi pada setiap siklus. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 
Tebing Tinggi, didirikan pada 2 Mei 2004, menjadi 
Sekolah Pusat Keunggulan di bawah Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Utara. Dengan 
lahan seluas ± 4 hektar dan 25 ruang kelas di bangunan 
berlantai satu, sekolah ini menampung sekitar 1400 
siswa yang dibimbing oleh 77 guru termasuk peneliti. 
Fasilitas yang memadai telah disediakan untuk 
mendukung proses pembelajaran. Fokus penelitian saat 
ini adalah pada 35 siswa kelas XII TKJ 2, 
memungkinkan peneliti untuk memahami kondisi 
siswa secara mendalam di lingkungan sekolah ini. 

 
B. Hasil Penelitian  
1.   Data Aktivitas Belajar siswa 
  Data tentang aktivitas belajar siswa kelas XII 
TKJ 2 selama pembelajaran model kooperatif 
berbantuan komputer dikumpulkan melalui lembar 
observasi, dengan pemberian skor pada berbagai aspek 
aktivitas siswa sesuai kriteria yang telah ditetapkan.  
 Untuk melihat distribusi rata-rata aktivitas siswa 
dalam kelompok pada setiap siklus, dapat dilihat pada 
Tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi rata-rata aktivitas siswa 
dalam kelompok pada setiap siklus. 

Nama 
Kelompok 

 Rata-rata Aktivitas Siswa 
dalam Kelompok Persiklus 

 I Kategori II Kategori 

1. Kelompok 1  
3,5 Baik 4,3 

 Sangat 
Baik 

2. Kelompok 2  
2,8 

Kurang 
baik 4 

Sangat 
Baik 

3.Kelompok 3  
2,2 

Kurang 
baik 4,2 

Sangat 
Baik 

4. Kelompok 4  
2,2 

Kurang 
baik 4 Baik 

5.Kelompok 5  3 Baik 3,8 Baik 
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6. Kelompok 6  
2,2 

kurang 
baik 3,8 Baik 

Rata-Rata 
Aktivitas 
Siswa 

 
2,

64
 

K
ur

an
g 

ba
ik

 

4,
06

 

Sa
n

ga
t 

B
ai

k
 

 
Dari Tabel 1, terlihat adanya peningkatan 

signifikan dalam aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus 
2. Pada siklus 1, rerata aktivitas siswa kelompok 1 
mencapai 3,5, meningkat menjadi 4,3 pada siklus 2. 
Kelompok 2 menunjukkan peningkatan dari 2,8 
menjadi 4, sedangkan kelompok 3 dari 2,2 menjadi 4,2. 
Sementara itu, kelompok 4 mengalami kenaikan dari 
2,2 menjadi 4, dan kelompok 5 dari 3 menjadi 3,8. 
Kelompok 6 juga mengalami kenaikan dari 2,2 menjadi 
3,8. 

Secara keseluruhan, aktivitas siswa telah 
mengalami peningkatan signifikan sepanjang siklus 
pembelajaran. Terbagi dalam dua kategori, kelompok 
4, 5, dan 6 mencapai tingkat baik, sementara kelompok 
1, 2, dan 3 mencapai tingkat sangat baik. Peningkatan 
ini mencerminkan keberhasilan metode pembelajaran 
yang diterapkan, dengan peningkatan yang dapat 
diukur melalui perbaikan aktivitas siswa di setiap 
kelompok. 
 Adapun Grafik distribusi rerata aktivitas siswa 
dalam kelompok pada setiap siklus, ditunjukkan pada 
gambar 2 berikut 

 

Gambar 2. Grafik Distribusi rerata Aktivitas 
Siswa dalam kelompok pada Setiap Siklus 

 
Dalam Gambar 2, terlihat peningkatan yang 

cukup signifikan pada rerata aktivitas siswa dari siklus 
1 ke siklus 2 untuk semua aktivitas yang telah diamati. 

Distribusi rerata aktivitas siswa pada setiap 
siklus dapat ditemukan di Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi rerata aktivitas siswa pada setiap 
siklus. 

Aspek Yang 
Dinilai 

Siklus    

I 
Katego

ri 
II 

Katego
ri 

1.Siswa 
memperhatikan 
penjelasan guru 

3,00 Baik 
5,0
0 

 Sangat 
Baik 

2.Siswa membaca 
buku atau LKPD 

3,67 Baik 
5,0
0 

Sangat 
Baik 

3.Siswa aktif 
berdiskusi 
mengerjakan LKPD 
dalam 
kelompoknya 

2,67 
Kurang 

baik 
4,1
6 

Sangat 
Baik 

4.Siswa 
mengajukan atau 
menanggapi 
pertanyaan  

2,17 
Kurang 

baik 
3,5
0 

Baik 

5.Siswa 
menghargai atau 
menerima pendapat 

2,33 
Kurang 

baik 
3,6
7 

Baik 

6.Siswa melakukan 
presentasi hasil 
kerja kelompok.  

2,00 
kurang 

baik 
3,0
0 

Baik 

Rerata Aktivitas 
Siswa 

2,
64

 

K
u

ra
n

g 
ba

ik
 

4,
06

 

Sa
ng

at
 

B
ai

k
 

 
 Dari Tabel 2, terlihat peningkatan signifikan 
dalam skor persatuan aktivitas siswa dari siklus 1 ke 
siklus 2. Awalnya, skor rerata aktivitas siswa pada 
siklus 1 kurang baik, tetapi pada siklus 2, terjadi 
peningkatan mencolok ke kategori baik. Secara khusus, 
rerata aktivitas siswa pada siklus 1 sebesar 2,64 
meningkat sebesar 1,42 menjadi 4,06 pada siklus 2. 
 Pentingnya dicatat bahwa tidak hanya terjadi 
peningkatan secara umum, tetapi juga beberapa 
aktivitas siswa berhasil ditingkatkan dari kategori 
kurang baik menjadi baik, bahkan dari baik menjadi 
sangat baik pada siklus 2. Hal ini menunjukkan 
efektivitas strategi atau pendekatan yang diterapkan 
dalam meningkatkan partisipasi dan kualitas aktivitas 
siswa.  

Grafik 3 menampilkan distribusi rerata skor per 
satuan aktivitas siswa pada setiap siklus. 

0
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Rerata aktivitas siswa dalam kelompok 
per-Siklus
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aktivitas siswa
pada siklus 1
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aktivitas siswa
pada siklus 2
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Gambar 3. Grafik Distribusi Rerata Skor per Satuan 
Aktivitas Siswa pada Setiap Siklus 

 
Keterangan: 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
2. Siswa membaca buku siswa dan LKPD 
3. Siswa aktif berdiskusi mengerjakan LKPD dalam 

kelompoknya 
4. Siswa mengajukan pertanyaan atau menanggapi 

pertanyaan 
5. Siswa menghargai atau menerima pendapat 
6. Siswa melakukan presentasi hasil kerja kelompok 

 
Dari Gambar 3, terlihat peningkatan signifikan 

dalam rerata skor persatuan aktivitas siswa dari siklus 
1 hingga siklus 2 untuk semua satuan aktivitas yang 
diamati.  

Untuk gambaran lebih jelas mengenai rerata 
aktivitas siswa pada kedua siklus, silakan lihat Gambar 
4 berikut.  

 
    Gambar 4. Grafik Rerata Aktivitas Siswa Setiap 

Siklus 
 

Dari Gambar 4, terlihat rerata aktivitas siswa 
meningkat secara signifikan dari siklus1 ke siklus 2. 
Rerata aktivitas siswa pada siklus 1 mencapai 2,64, 
meningkat sebesar 1,42 menjadi 4,06 pada siklus 2. 

 
2. Data Aktivitas Guru  

Pemahaman terhadap aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran melalui model pembelajaran 
kooperatif berbantuan komputer dapat diperoleh 
dengan merujuk pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Skor Aktivitas Guru pada setiap pertemuan 

per-Siklus 1 dan 2 

Aspek Yang 
Diamati 

Selama KBM 

Penilaian 

P
er

t 
1 

S
ik

lu
s 

1 

P
er

t 
2 

S
ik

lu
s 

1 

P
er

t 
1 

S
ik

lu
s 

2 

P
er

t 
2 

S
ik

lu
s 

2 

P
er

t 
3 

S
ik

lu
s 

2 

Aspek 1 3 3 4 4 4 

Aspek 2 2 2 3 4 4 

Aspek 3 3 3 3 3 3 

Aspek 4 3 4 4 4 4 

Aspek 5 1 2 4 4 4 

Aspek 6 2 4 3 4 4 

Aspek 7 3 3 4 4 4 

Aspek 8 3 3 3 3 4 

Aspek 9 3 3 3 3 3 

Aspek 10 2 3 3 3 4 

Aspek 11 1 2 3 3 3 

Aspek 12 2 2 2 3 3 

Aspek 13 3 3 3 3 3 

Jumlah Skor 
Aktivitas Guru 

31 37 42 45 47 

Kategori 

K
u

ra
n

g 
b

ai
k 

C
u

k
up

 
B

ai
k 

C
u

k
up

 
B

ai
k 

B
ai

k 

B
ai

k 

Proses 
keterlaksanaan 
Pembelajaran 

59,6
% 

71,1
% 

80,8
% 

86,5
% 

90,4
% 

 
Berdasarkan analisis pada Tabel 3, terlihat 

peningkatan secara signifikan dalam aktivitas guru dari 
siklus 1 ke siklus 2. Hasil ini mencerminkan bahwa 
guru telah menerapkan model pembelajaran Kooperatif 
berbantuan komputer secara efektif. Terlihat bahwa 
guru berhasil mengarahkan siswa dalam melakukan 
diskusi untuk menyelesaikan LKPD dengan 
menggunakan bantuan komputer, memudahkan proses 

0
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pengerjaan, dan meningkatkan kemudahan dalam 
menyajikan hasil presentasi. 

 
3.    Data Hasil Belajar Siswa 

Data tentang hasil belajar Matematika siswa 
terkait materi kombinatorik diperoleh dari evaluasi tes 
awal, tes siklus I, dan tes siklus II, yang kemudian 
dianalisis secara deskriptif. 

Tabel 4. Hasil Belajar Matematika Siswa pada  
Setiap Siklus 

No Nama Siswa 
Nilai Siswa 

Pretes 
Siklus 

1 
Siklus 

2 
1 Aditya 60 95 95 
2 Afandi pratama 60 65 95 

3 
Afiqah hazwani 
damanik  60 70 90 

4 Agil sahputra  75 70 80 
5 ahmad padli 75 80 80 
6 Alfalah 40 75 100 

7 
Alriza assura 
Nasution  60 80 100 

8 Andi 65 88 95 

9 
Anggun Salsa 
Alfani 40 90 100 

10 Anita Rafiola 50 90 95 

11 
Arjuna Satrian 
Rachmadi 50 70 98 

12 
Bintang Aditya 
Purba  65 80 90 

13 BUNGA 50 46 65 

14 
Dafa ananda tri 
ertato  65 75 85 

15 
Dimas Sapta 
ramadhan 65 65 80 

16 
Dirga Pratama 
Putra 75 85 80 

17 Dzaki Rahmansyah 60 80 95 
18 Fajar nugroho 65 75 100 
19 Fajaralhafiz 50 78 85 

20 
Gemilang Surya 
Aulia  50 70 70 

21 idhfi ryanda putra 65 70 95 

22 
Mhd Rizki 
Ramadhan Siregar  50 75 90 

23 
Mira Anggraini 
damanik 65 72 85 

24 
Muhammad abdu 
pratama 60 75 85 

25 
Muhammad Hafiz 
Susanto  60 80 95 

26 Mulan syahputri  60 88 95 
27 Mutiara 65 75 78 
28 Noor Al Fazry  40 80 95 
29 Qolbi wakholisan 75 75 93 

30 RANI TRIANI 75 87 71 
31 Ridho Saragih  65 88 95 
32 Sandi syahputra 61 75 80 
33 Syahrul maulana 41 80 95 
34 Ulfi Zahara 75 75 95 
35 Wulan Dwi Rani 73 65 90 
Jumlah Nilai 
  2110 2687 3115 
Rata-rata 
  60,29 76,76 89,00 
Nilai Maksimum 
  75 95 100 
Nilai Minimum 
  40 46 65 
Persentase Ketuntasan 
Belajar = 
  17% 69% 91% 

 
Dari Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata nilai pre 

tes adalah 60,29. Nilai tersebut meningkat menjadi 
76,76 pada siklus 1, dan mencapai 89,00 pada siklus 2.   

Penelitian ini menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam hasil belajar Matematika siswa. Rata-
rata nilai pada siklus pertama adalah 76,76 (rentang 46-
95), sementara pada siklus kedua, rata-rata nilai 
meningkat menjadi 89,00 (rentang 65-100). Dalam 
konteks tes awal, rata-rata nilai siswa sebelum 
intervensi adalah 60,29 (rentang 40-75). 

Data pada Tabel 4 menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam persentase siswa yang berhasil 
mencapai tingkat kelulusan klasikal. Dari siklus 
pertama yang mencapai 69%, angka tersebut 
meningkat tajam menjadi 91% pada siklus kedua. Ini 
menegaskan bahwa intervensi yang dilakukan 
memberikan dampak positif yang besar pada hasil 
belajar siswa dan tingkat kelulusan klasikal mereka.  

 
C. Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian  

Penelitian ini mengusung desain 2 siklus 
berulang, yakni siklus I dan II, yang masing-masing 
terdiri dari 4 tahapan penting: (1) Perencanaan / 
Planning, (2) Pelaksanaan/ Acting, (3) Pengamatan/ 
Observing, dan (4) Refleksi/ Reflecting. Hasil refleksi 
menjadi landasan untuk tindakan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 

Pada penelitian ini, langkah-langkah tindakan 
yang sudah dilakukan meliputi: 
1. Pra Tindakan 
 Penelitian ini dimulai setelah berdiskusi 
dengan rekan-rekan guru matematika di SMK Negeri 2 
Tebing Tinggi mengenai kondisi siswa pada tahun-
tahun sebelumnya. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 
siswa kurang begitu aktif selama pembelajaran 
berlangsung, siswa kurang bersemangat dalam 
pembelajaran, hasil belajar matematika masih kurang 
memuaskan terutama pada materi peluang, sering 
terganjal dalam mengerjakan tugas rumah, dan siswa 
malu/malas bertanya sehingga hasil belajarnya juga 
rendah. Untuk mengetahui kebenarannya diadakanlah 



 
 

892 
 

pretes untuk melihat sejauhmana kemampuan awal 
siswa sebelum dimulainya pembelajaran. Hasilnya 
dapat dilihat pada tabel 4 dimana siswa mendapatkan 
nilai dengan rentang antara 40 hingga 75. Hanya 
terdapat 5 orang yang memahami konsep dasar materi 
peluang yang telah dipelajari sewaktu SMP.  

Berdasarkan hasil ini, peneliti dan guru 
bersama-sama merancang langkah-langkah untuk 
mengatasi masalah siswa. Setelah diskusi intensif, 
diputuskan untuk menerapkan "pembelajaran 
kooperatif berbantuan komputer" karena dianggap 
sangat efektif dalam meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa, terutama karena siswa telah terbiasa 
menggunakan komputer/laptop. Prosedur ini kemudian 
dirancang dan diimplementasikan pada setiap siklus 
untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan.  

 
 
 

2) Penelitian Siklus I 
a) Tahap Perencanaan. 

Siklus 1 akan dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan yaitu pada tanggal 4 dan 8 September 2023, 
pada domain Analisis Data dan Peluang dimana 
capaian Pembelajarannya adalah “Peserta didik 
memahami konsep peluang bersyarat dan kejadian 
yang saling bebas menggunakan konsep permutasi dan 
kombinasi” (Thohir, 2022). Pada pertemuan pertama, 
materi pokok yang dipelajari adalah aturan pengisian 
tempat dan faktorial, selanjutnya pada pertemuan 
kedua materi pokoknya adalah permutasi dan 
kombinasi. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
telah disusun dalam sebuah Modul Pembelajaran untuk 
memastikan efektivitas proses pembelajaran. 

Selanjutnya dalam perencanaan ini guru 
bersama kolabolator juga merancang LKPD, materi 
ajar Kombinatorik berbentuk power point, lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru serta tes evaluasi 
hasil belajar siklus 1. 

Indikator keberhasilan dalam siklus 1 ini dapat 
diukur melalui dua aspek utama. Pertama, keberhasilan 
pelaksanaan tindakan dapat diidentifikasi jika rerata 
aktivitas siswa berada dalam kategori minimal baik 
(skor 3-4), atau dalam kategori sangat baik, (skor 4-5). 
Kedua, ketuntasan belajar klasikal jika setidaknya 75% 
dari siswa mendapat nilai ≥ 75 (KKTP di Sekolah), 
sementara keberhasilan tindakan diukur dengan 
minimal 85% dari kesesuaian tindakan dengan RPP 
yang telah dbuat. 

Siklus 1 terjadwal untuk dua pertemuan, akan 
diikuti oleh 35 siswa dan satu observer kolaborator. 
b) Tahap Pelaksanaan 

Siklus 1 dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yaitu pada tanggal 4 dan 8 September 2023. Pada 
pertemuan awal, materi pokok yang dipelajari adalah 
aturan pengisian tempat dan faktorial, selanjutnya pada 
pertemuan kedua materi pokoknya adalah permutasi 
dan kombinasi. Untuk keefektifan proses pembelajaran 
telah dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dalam sebuah Modul Pembelajaran. 

 Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 semua siswa 
hadir ditambah 1 orang observer. Pada siklus 1 ini 
proses pembelajaran berlangsung berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah ditetapkan. 
Pada pertemuan ke-1 ini membahas tentang aturan 
pengisian tempat dan faktorial melalui pembelajaran 
kooperatif berbantuan komputer. Pembelajaran dimulai 
dengan guru menyampaian tujuan pembelajaran dan 
memotivasi serta memberi apersepsi yang berkaitan 
dengan materi seperti mengungkapkan sejarah 
munculnya materi peluang/kombinatorik. Selanjutnya 
guru menjelaskan sekilas materi aturan pengisian 
tempat dan faktorial beserta contohnya menggunakan 
media komputer dan infokus untuk menampilkannya. 
Kemudian guru mengelompokkan siswa, lalu membagi 
LKPD dan menuntun siswa membahas dan 
mengerjakannya secara kelompok. Dalam pengerjaan 
LKPD setiap kelompok menggunakan komputer/laptop 
untuk selanjutnya dipersentasikan didepan kelas 
menggunakan media infokus. Bagi kelompok yang 
berani dan bersemangat diberikan penghargaan. 
Diakhir proses pembelajaran guru melakukan 
pembimbingan siswa untuk merangkum materi dan 
menugaskan siswa mencari bahan materi selanjutnya 
dari internet dirumah. 
 Sedangkan pada pertemuan ke-2 siklus 1 ini, 
materi yang dibahas adalah permutasi dan kombinasi 
melalui pembelajaran kooperatif berbantuan komputer. 
Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran oleh guru dan memotivasi serta memberi 
apersepsi yang berkaitan dengan materi. Lalu meminta 
salah seorang siswa memaparkan materi yang telah 
diperolehnya dari internet sebagai tugas rumah 
menggunakan media komputer dan infokus. 
Selanjutnya guru menjelaskan lagi materi permutasi 
dan kombinasi beserta contohnya menggunakan media 
komputer dan infokus untuk menampilkannya. 
Kemudian guru membagi LKPD dan menuntun siswa 
membahas dan mengerjakannya secara kelompok. 
Dalam pengerjaan LKS setiap kelompok menggunakan 
komputer untuk selanjutnya dipersentasikan didepan 
kelas menggunakan media infocus. Bagi kelompok 
yang berani dan bersemangat diberikan penghargaan. 
Diakhir pembelajaran guru melakukan pembimbingan 
kepada siswa untuk meresume materi yang telah 
dipelajari. 

Untuk melihat hasil belajar siswa setelah 
pembelajaran pada siklus 1, dilakukanlah tes evaluasi 
hasil belajar siklus 1 pada pertemuan selanjutnya yaitu 
pada tanggal 11 September 2023. 
c). Tahap Pengamatan. 

Menggunakan lembar observasi, guru dan 
kolaborator melakukan penilaian terhadap aktivitas 
siswa selama pembelajaran. Adapun kegiatan siswa 
yang diamati mencakup mendengarkan penjelasan 
guru, membaca materi, mengerjakan tugas kelompok, 
berpartisipasi dalam diskusi, menghargai pendapat, dan 
mempresentasikan hasil kerja mereka. 
d). Tahap Refleksi 
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Setelah mengumpulkan data penelitian dari 
observasi aktivitas siswa dan guru serta mengevaluasi 
hasil belajar pada siklus 1, peneliti melakukan analisis 
terhadap hasil pengamatan dan pencapaian belajar 
siswa. 

 
1. Analisis aktivitas siswa 

Berdasarkan analisis deskriptif pada siklus 1, 
aktivitas siswa memiliki rerata nilai 2,64, kategori 
kurang baik. Terdapat temuan bahwa beberapa siswa 
dalam kelompok tidak memperhatikan penjelasan guru 
(aktivitas mendengar) dengan nilai 2,64. Selain itu, 
aktivitas berdiskusi, mengajukan pertanyaan, 
menerima pendapat, dan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok juga menunjukkan kategori kurang 
baik dengan nilai masing-masing 2,67; 2,17; 2,33; dan 
2,00. Perlu tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan 
kualitas partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Berdasarkan data ini, ditemukan bahwa 
sebagian siswa belum terlalu aktif dalam berdiskusi 
kelompok, belum aktif bertanya atau menanggapi 
pertanyaan, kurang menghargai pendapat sesama 
siswa, dan blm percaya diri dalam melakukan 
presentasi kelompok. Pada siklus 1, rendahnya aktivitas 
siswa disebabkan oleh ketidakfamiliaran siswa dengan 
model pembelajaran kooperatif. Selama ini, guru 
cenderung menggunakan metode pengajaran 
konvensional atau ceramah yang berpusat pada guru, 
meskipun telah menggunakan media komputer dan 
infocus dalam penyampaian materi. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang responsif dan acuh tak 
acuh saat pembelajaran kooperatif diterapkan. 

Dalam pembelajaran kooperatif berbantuan 
komputer, salah satu faktor yang perlu diperhatikan 
adalah tingkah laku guru. Pada pertemuan pertama 
siklus I, aktivitas guru mendapatkan skor total 31, 
tergolong kurang baik. Namun, pada pertemuan kedua, 
skor meningkat menjadi 37, kategori cukup baik. 
Penyebabnya antara lain adalah suasana kelas yang 
tidak terkendali, serta beberapa siswa enggan bekerja 
sama dengan kelompoknya. Hal ini menyebabkan 
waktu terpakai untuk merapihkan kelompok. Beberapa 
aspek aktivitas guru yang perlu diperhatikan meliputi 
penjelasan cara mengerjakan LKPD, memberi 
penghargaan kepada kelompok yang semangat, 
motivasi siswa, arahan kelompok dalam berdiskusi, 
bantuan dalam menganalisis dan mengevaluasi hasil 
diskusi kelompok, serta bimbingan siswa dalam 
meresume materi. Secara keseluruhan, pada siklus 1, 
ketuntasan belajar baru mencapai 71,15%. 

 
2. Analisis hasil belajar siswa. 

Hasil analisis deskriptif pada siklus 1 
menunjukkan fakta menarik terkait hasil belajar siswa. 
Tabel 4 mencerminkan skor minimum dan maksimum, 
dengan skor minimum sebesar 46 dan maksimum 95. 
Rata-rata hasil belajar siswa mencapai 76,76. Meskipun 
demikian, terdapat 11 siswa yang belum mencapai 
target KKTP sekolah, yaitu 75, sementara 24 siswa atau 
69% telah berhasil melewatinya. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
siswa dalam kelompoknya cenderung pasif dalam 
menerima pembelajaran, menunjukkan kurangnya 
minat terhadap materi. Dalam konteks ini, sebanyak 
69% siswa terlihat telah mencapai pemahaman yang 
memadai, namun masih terdapat tantangan signifikan. 
Beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar 
termasuk kurangnya keterlibatan dalam membaca 
buku/LKS dan kurangnya interaksi dalam diskusi, baik 
dengan sesama siswa maupun dengan guru. 
Pemahaman yang kurang dalam operasi dasar 
matematika juga turut memengaruhi kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal-soal terkait materi 
Kombinatorik.  

Setelah menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi aktivutas siswa dalam kelompok, peneliti 
mengidentifikasi beberapa kelemahan utama dalam 
pembelajaran. Kelemahan-kelemahan ini mencakup 
aspek-aspek tertentu yang perlu mendapat perhatian 
lebih lanjut, sepeti: 
a. Siswa masih belum mengikuti pembelajaran 

kooperatif berbantuan komputer dengan baik, 
terlihat dari hasil aktivitas yang dinilai kurang 
memuaskan. 

b. Siswa masih ada yang belum memanfaatkan 
komputer dengan baik untuk menyelesaikan 
tugas. 

c. Keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok untuk 
menyelesaikan LKPD masih rendah. 

d. Siswa masih malu untuk bertanya atau 
menanggapi pertanyaan. 

e. Siswa masih malu dalam mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya. 

f. Siswa masih ada yang berpindah tempat duduk 
padahal sudah ditetapkan tempatnya masing-
masing. 

Sedangkan kelemahan yang dilakukan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran antara lain: 
a. Guru belum efektif dalam mengelola waktu. 
b. Pembagian kelompok oleh guru kurang teratur, 

menyebabkan kegaduhan di kelas dan kelancaran 
pembagian kelompok terhambat. 

c. Guru perlu meningkatkan kemampuannya dalam 
membimbing siswa dalam mengerjakan dan 
menelaah LKPD. 

d. Saat di minta presentasi dari beberapa siswa, 
masih ada yang tidak bersedia dan guru masih 
memakluminya. 
Melalui kolaborasi antara guru sebagai peneliti 

dan observer, kami merefleksikan kelemahan-
kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif 
berbantuan komputer serta keterkaitannya dengan 
penilaian aktivitas siswa. Berdasarkan refleksi tersebut, 
dilakukanlah perbaikan untuk siklus 2 yaitu: 
a. Guru perlu mengatur waktu dengan efisien selama 

pembelajaran. 
b. Guru diharapkan mampu mengorganisir 

kelompok, memberikan motivasi, serta 
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mendorong siswa untuk aktif belajar, membaca, 
dan berdiskusi tentang materi. 

c. Pemantauan kegiatan kelompok dan bimbingan 
intensif perlu ditingkatkan, disertai pembagian 
perhatian yang merata kepada semua kelompok. 

d. Guru diharapkan memberikan penghargaan 
kepada siswa berprestasi dan berani 
mempresentasikan hasil diskusi, diantaranya 
dengan memberikan 'applaus'. 

e. Guru perlu menunjukkan sikap tegas terhadap 
semua siswa agar kegiatan pembelajaran 
berlangsung efektif. 

 
3. Penelitian Siklus II 
a) Tahap perencanaan 

Siklus kedua akan dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 15, 18 dan 22 September 
2023, pada domain Analisis Data dan Peluang. Materi 
yang akan diajarkan pada pertemuan pertama adalah 
ruang sampel, titik sampel dan peluang suatu kejadian. 
Pada pertemuan kedua, materinya adalah peluang 
kejadian Majemuk, dan pada ketiga, materinya adalah 
peluang kejadian majemuk saling bebas bersyarat. 
Banyak siswa adalah 35 orang dan kolabolator satu 
orang. Perangkat pembelajaran yang digunakan mirip 
dengan RPP pada siklus 1 dengan beberapa perbaikan 
sesuai hasil refleksi dan materi yang berbeda. 
Selanjutnya guru mempersiapkan LKPD, materi ajar 
dan tes evaluasi hasil belajar siklus 2 serta lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa. 
b) Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan siklus kedua melibatkan 35 siswa 
dan satu kolaborator dalam 3 pertemuan, yaitu pada 
tanggal 15, 18, dan 22 September 2023.Pada siklus ke-
2 ini pembelajaran berlangsung berdasarkan RPP yang 
telah ditetapkan. 

Proses belajar diawali dengan guru memotivasi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberi 
apersepsi yang berkaitan dengan materi. Selanjutnya 
guru memberi penjelasan sekilas materi ajar beserta 
contohnya menggunakan media komputer/laptop dan 
infokus untuk menampilkannya. Kemudian guru 
membagi LKPD dan menuntun siswa membahas dan 
mengerjakannya secara kelompok. Dalam pengerjaan 
LKPD setiap kelompok menggunakan komputer/laptop 
untuk selanjutnya dipersentasikan didepan kelas 
menggunakan media infokus. Bagi kelompok yang 
berani dan bersemangat diberikan penghargaan. 
Diakhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk 
merangkum materi yang telah dibahas dan menugaskan 
siswa mencari bahan materi selanjutnya dari internet 
dirumah. Sedangkan Tes Hasil Belajar pada siklus II ini 
dilaksanakan pada tanggal 25 September 2023. 

Proses pembelajaran pada siklus 2 ini hampir 
sama dengan pembelajaran pada siklus pertama, hanya 
saja guru melakukan perbaikan-perbaikan pelaksanaan 
pembelajaran sesuai hasil refleksi bersama kolabolator 
sehingga kualitas pembelajaran semakin meningkat 
dan aktivitas serta hasil belajar anak menjadi lebih baik. 

c) Tahap Pengamatan 
Dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah disiapkan, guru dan kolaborator melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung, sebagaimana pada siklus sebelumnya. 
Hasil dari aktivitas siswa pada siklus ini dapat dilihat 
dalam Tabel 2 dan Tabel 3. 
d) Tahap Refleksi 

Setelah mengumpulkan data penelitian dari 
observasi aktivitas siswa dan guru serta melaksanakan 
tes evaluasi pada siklus 2, kami melakukan analisis 
terhadap hasil observasi dan pencapaian belajar siswa. 
1. Analisis aktivitas siswa 

Berdasarkan analisis siklus 2, hasil 
menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas siswa mencapai 
4,06, dikategorikan sebagai sangat baik. Semua siswa 
dalam kelompok tampak fokus saat mendengarkan 
penjelasan guru (5,00), rajin membaca buku/LKS 
(5,00), dan aktif berdiskusi dalam kelompok (4,16). 
Walaupun ada satu atau dua siswa yang tidak aktif 
bertanya (3,50), serta satu atau dua siswa yang kurang 
peduli saat menerima pendapat (3,67) dan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok (3,00), 
namun secara keseluruhan, kinerja siswa dalam 
aktivitas pembelajaran tergolong baik. 

Data menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam tingkat aktivitas siswa dari kedua siklus. Pada 
awalnya, rerata aktivitas siswa berada dalam kategori 
kurang baik (2,64), dimana ada 3-4 siswa dalam 
kelompoknya belum melaksanakan semua aktivitas 
yang dinilai. Namun, pada akhir siklus dua, rata-rata 
aktivitas siswa meningkat menjadi kategori sangat baik 
(4,06), dimana dalam satu kelompok, empat sampai 
lima siswa, bahkan seluruh siswa, mampu menerapkan 
semua satuan aktivitas yang dinilai. 

Dalam siklus 2, terjadi peningkatan signifikan 
dalam aktivitas siswa, di mana beberapa aspek yang 
semula kurang baik berhasil meningkat menjadi baik 
bahkan sangat baik. Aspek-aspek tersebut meliputi 
keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan teman 
kelompok, respons terhadap pertanyaan, dan 
kemampuan menyampaikan hasil kerja kelompok di 
depan kelas. Peningkatan ini tidak hanya disebabkan 
oleh tingginya motivasi siswa dalam belajar, tetapi juga 
karena kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif 
berbantuan komputer. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor total aktivitas 
guru pada akhir siklus II mencapai 47, 
mengindikasikan kategori baik. Peningkatan ini dapat 
dilihat bahwa guru mampu secara efektif mengelola 
pembelajaran melalui pendekatan kooperatif 
berbantuan komputer. Selain itu, ketuntasan skenario 
pembelajaran pada siklus 2 mencapai 91%, 
menandakan bahwa guru berhasil mencapai tingkat 
ketuntasan yang tinggi dalam melaksanakan 
pembelajaran. 

Berdasarkan pencapaian siklus 2, dengan 
melihat ketuntasan belajar dan hasil pengamatan, maka 
penelitian ini dicukupkan. Proses pelaksanaan tindakan 
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telah berhasil mencapai minimal 85% sesuai skenario 
pembelajaran. 
2. Analisis hasil belajar siswa. 

Analisis hasil belajar siswa pada siklus II 
menunjukkan kemajuan yang signifikan. Tabel 4 
mencerminkan skor minimum 65, skor maksimum 100, 
dan rerata 89,00 dari hasil belajar siswa. Meskipun 
hanya 3 siswa yang belum mencapai nilai KKTP 75, 
91% siswa telah mencapainya. Keaktifan dan kualitas 
diskusi kelompok mencerminkan pemahaman yang 
baik terhadap materi, menghasilkan peningkatan 
pemahaman siswa dan, akhirnya, peningkatan evaluasi 
belajar. Dari tabel 4, terlihat peningkatan yang 
signifikan antara hasil tes awal dan tes akhir siklus 2. 
Hal ini terkait dengan pemahaman siswa terhadap 
materi dan motivasi tinggi mereka dalam mengikuti 
pembelajaran hingga pertemuan terakhir.  

Adapun perbandingan tingkat keberhasilan 
dari tindakan yang dilakukan baik pada tingkat 
aktivitas belajar siswa, pelaksanaan pembelajaran guru 
maupun hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 5 
dibawah ini. 

 
Tabel 5. Perbandingan indikator keberhasilan yang 
ditetapkan dengan hasil pada siklus II. 
No Kondisi Tingkat 

Aktivitas 
Siswa 

Pelaksanaan 
Pembelajaran 
sesuai 
scenario 

Ketuntasan 
Belajar 

1 Indikator 
Keberhasilan 

Min. l 
kategori 
Baik 
Rata-
rata 
skor 3 ≤ 
Xi ≤ 5 

85% 75 % 

2 Siklus III Kategori 
sangat 
baik 
(rata-rata 
skor 
4,06) 

90,4% 91% 

  
Keterangan 

T
er

la
m

pa
ui

 

T
er

la
m

pa
ui

 

T
er

la
m

pa
ui

 

 
 Berdasarkan data pada tabel 5 diatas, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa, pelaksanaan 
skenario pembelajaran, dan ketuntasan hasil belajar 
siswa di kelas XII TKJ2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi 
telah melebihi indikator yang ditetapkan. Sebagai 
hasilnya, penelitian tindakan kelas pada kelas tersebut 
dianggap berhasil pada siklus 2, menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif berbantuan komputer efektif 
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
matematika materi Kombinatorik. 

Hasil yang diperoleh ini, sejalan dengan 
temuan-temuan penelitian yang relevan, antara lain: 

1. Penggunaan media pembelajaran PowerPoint 
dengan Visual Basic for Application, 
sebagaimana dilaporkan oleh Marfuah, dkk 
(2016), terbukti sesuai dengan kompetensi dasar 
dan indikator pada kurikulum 2013, serta 
mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Menurut Kartiara Wahyu Padmaningrum (2017), 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
aktivitas belajar matematika para siswa kelas 
XIPS3 di MAN 1 Boyolali. 

3. Hasil penelitian Mashuda (2019) menunjukkan 
bahwa pembelajaran berbantuan komputer 
signifikan meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa. 

4. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kamelia 
Olga Litna dan Maria S. Seli pada tahun 2019, 
ditemukan bahwa penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat 
menghasilkan peningkatan aktivitas dan prestasi 
belajar matematika pada siswa. 

5. Menurut penelitian yang dilakukan oleh I Wayan 
Sudita pada tahun 2020, disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah dapat 
ditingkatkan secara efektif melalui penggunaan 
media pembelajaran berbantuan komputer dalam 
pembelajaran berbasis masalah. 

6. Hasil penelitian oleh Yulianto, dkk (2023), 
menunjukkan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning telah terbukti meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI TPHP 4 
SMK Negeri 1 Cangkringan pada Semester Gasal 
Tahun Ajaran 2017/2018.  

 
4. KESIMPULAN 

Dari analisis siklus dan perbincangan yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif berbantuan komputer efektif dalam 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Matematika 
siswa kelas XII TKJ 2 SMK Negeri 2 Tebing Tinggi 
pada materi Kombinatorik. Aktivitas siswa rata-rata 
naik dari 2,64 (kategori kurang baik) pada siklus I 
menjadi 4,06 (kategori sangat baik) pada siklus II. 
Selain itu, hasil tes tindakan menunjukkan peningkatan 
dari 69% siswa yang lulus pada siklus I menjadi 91% 
pada siklus II. Keterlaksanaan pembelajaran juga 
meningkat dari rata-rata 76,76% pada siklus I menjadi 
89% pada siklus II, sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah diimplementasikan. 
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